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Assalamualaikum Wr. Wb.
Shalom,

Om Swastiastu,

Namo Buddhaya,

Salam kebajikan bagi kita semua.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan berkah, nikmat, dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat
menikmati karunia dan seluruh alam semesta-Nya. Shalawat serta salam kita kirimkan kepada Nabi muhammad SAW yang telah
membawa kita ke alam yang berilmu pengetahuan seperti saat ini. Pembaca yang budiman, Tak terasa PATH Vol. XVII: Newsletter of
ALSA LC Unhas yang sama-sama kita banggakan ini telah terbit sampai edisi ke-17 dan telah memberikan informasi serta kontribusi
positif dan inovatif guna pencarian dan pemecahan masalah dalam masyarakat sebagai bagian dari pendidikan dan pemberdayaan
anggota ALSA LC Unhas.

Kami memberikan apresiasi kepada pengurus ALSA LC Unhas dan selamat yang setinggi-tingginya atas terbitnya PATH Vol.
XVl yang bertemakan “Marijuana: What You Need to Know”. Media Newsletter ini telah memberikan banyak informasi yang menarik
seputar isu hukum terkini serta media informasi eksistensi ALSA LC Unhas dalam berbagi kisah, pengalaman, dan pengetahuan
kepada masyarakat. Semoga informasi yang tersaji dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca dan informasi yang didapatkan
dapat diimplementasikan untuk kehidupan yang lebih baik lagi. Harapan kami, semoga ALSA LC Unhas dapat lebih sukses
kedepannya, dapat mengulas isu yang lebih menarik, dan menyajikan hal positif yang memberikan manfaat serta mengedukasi
semua kalangan.

Selamat membaca!

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.
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Assalamualaikum Wr. Wb.
Shalom,

Om Swastiastu,

Namo Buddhaya,

Salam kebajikan bagi kita semua.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat, berkah, dan hidayah-Nya sehingga PATH
Vol. XVII: Newsletter of ALSA LC Unhas dapat diterbitkan. PATH merupakan media informasi yang dibuat oleh pengurus ALSA LC
Unhas secara berkala yang berisi informasi aktual dan terkini terkait isu-isu hukum. Pada edisi kali ini membahas tema terkait
“Marijuana: What You Need to Know”.

Hal ini tentunya menuai pro dan kontra dari berbagai aspek sehingga perlu ditelisik secara khusus dari aspek hukum.
Diperlukan pemahaman atau edukasi secara komprehensif terkait narkotika khususnya jenis ganja agar masyarakat mengetahui hal
yang melatarbelakangi adanya pelegalan ganja serta berbagai regulasi yang mengaturnya. Semoga majalah ini dapat menjadi media
baca yang informatif dan memberikan manfaat bagi para pembaca.

Apresiasi dan terima kasih saya ucapkan kepada teamwork dan pengurus ALSA LC Unhas periode 2021-2022 atas
kerjasamanya. Terkhusus kepada Pimpinan Fakultas Hukum Unhas yang senantiasa mendukung kegiatan kemahasiswaan. Kritik dan

saran para pembaca selalu kami harapkan agar dapat terus menghasilkan ide yang lebih inovatif.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Different Things Unite in ALSA,
Synergize to the Place We Aspire To.
ALSA,

Always be One!
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Assalamualaikum Wr. Wb.
Shalom,

Om Swastiastu,

Namo Buddhaya,

Salam kebajikan bagi kita semua.

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga PATH Vol.
XVIl yang merupakan Newsletter pertama pada kepengurusan kali ini dapat diterbitkan tanpa adanya hambatan yang begitu berarti.
Shalawat serta salam tak lupa pula kita curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi yang membawa umat dari zaman kegelapan
menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini.

PATH Vol. XVII: Newsletter of ALSA LC Unhas merupakan majalah yang disusun guna menjadi sarana informasi dan
pengetahuan bagi para pembacanya. Dengan mengangkat tema “Marijuana: What You Need to Know”, Newsletter pada kali ini akan
membahas isu yang sedang ramai diperbincangkan dimasyarakat yang menuai cukup banyak pro dan kontra. Besar harapan kami
melalui Newsletter ini, ALSA LC Unhas mampu memberikan edukasi dan memantik awareness para pembaca terhadap isu Legalisasi
Ganja.

Untuk itu, apresiasi yang setinggi-tingginya saya haturkan kepada seluruh teamwork yang telah memberikan sumbangsih
pikiran, tenaga, serta usaha dalam proses penyusunan hingga penerbitan PATH Vol. XVII ini. Besar harapan kami bahwa yang tertuang

dalam Newsletter ini dapat menjadi pedoman maupun acuan yang bermanfaat bagi para pembaca. Sekian, dan selamat membaca!

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Shalom,

Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya,

Salam kebajikan.

Different Things Unite in ALSA,
Synergize to the Place We Aspire To.
ALSA,

Always be One!
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Assalamualaikum Wr. Wb.
Shalom,

Om Swastiastu,

Namo Buddhaya,

Salam kebajikan bagi kita semua.

Tak henti-hentinya kita berucap syukur kepada Allah SWT atas terbitnya majalah PATH Vol. XVII : Newsletter of ALSA LC
Unhas dengan tema “Marijuana: What You Need to Know” yang hadir sebagai wadah informasi mengenai isu hukum. PATH juga
menjadi sarana dalam menyalurkan kreativitas untuk membuat suatu karya yang dapat dibanggakan.

Saya selaku Project Officer mengucapkan banyak terima kasih kepada teamwork yang telah giat menganalisis isu hukum
terhangat, menyusun naskah berita, mengatur komposisi layout serta mencari dana agar PATH Vol. XVII dapat teraktualisasi. Terima
kasih pula kepada para pihak yang telah terlibat dalam menuangkan opininya dalam majalah kami. Serta tak lupa pula saya ucapkan
terima kasih kepada para senior dalam Steering Committee atas saran dan masukan serta bimbingannya hingga teamwork ini dapat
berjalan sesuai dengan koridornya masing-masing.

Besar harapan saya agar PATH Vol. XVII yang khususnya membahas mengenai Legalisasi Ganja di Indonesia yang masih
menuai pro kontra dapat dibaca oleh semua kalangan begitupun informasi yang telah dikaji dalam PATH Vol. XVIl dapat tersampaikan
dan diterima dengan baik sehingga para pembaca mendapatkan tambahan ilmu mengenai seberapa siapkah Indonesia dalam

Legalisasi Ganja. Terima kasih!

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Different Things Unite in ALSA,
Synergize to the Place We Aspire To.
ALSA,

Always be One!
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PENGERTIAN
GANJA ?

G anja atau Marijuana adalah psikotropika mengandung

tetrahidrokanabinol dan kanabidiol yang membuat pemakainya
mengalami euforia. Kata ganja berasal dari bahasa Sumeria yaitu Gan-Zi
dan Gun-Na yang telah terpisah menjadi kata “Ganja” dan memiliki arti
pencuri jiwa yang terpintal. Pada zaman Yunani, para ilmuwan seperti
Dioscorides dan Galen kemudian mengabadikan ganja dalam literatur
pengobatan Romawi dengan nama “Kannabis”. Setelah Yunani berhasil
ditaklukkan oleh bangsa Romawi, “Kannabis” berubah dalam bahasa latin

menjadi “Cannabis” untuk pertama kali.

Cannabis adalah genus tumbuhan berbunga dari famili Cannabaceae. Tiga
spesies yang dikenali antara lain Cannabis sativa, Cannabis indica, dan
Cannabis ruderalis; C. ruderalis mungkin termasuk dalam C. sativa;
ketiganya dapat diperlakukan sebagai subspesies dari satu spesies, yaitu
C. sativa; tetapi C. sativa juga dapat diterima sebagai spesies tunggal
yang tidak terbagi. Genus ini secara luas diterima sebagai yang asli dan
berasal dari Asia Tengah, beberapa peneliti juga menganggap tumbuhan

ini berasal Asia Selatan bagian atas.

SEJARAH GANJA

DI INDONESIA

Menurut kamus sejarah Indonesia, “Ganja atau Marijuana berasal dari Laut
Kaspia, tetapi dilaporkan berasal dari Jawa pada abad ke-10”. Kamus
tersebut mengemukakan bahwa ganja digunakan sebagai sumber serat
dan minuman keras meskipun penggunaannya tidak seumum konsumsi
tembakau, opium atau betel. Ganja sebagaimana dicatat oleh sejumlah
penulis Belanda selama masa penjajahan, dijadikan sebagai “agen
intoksikasi” yang daunnya dicampur dan dibakar dengan tembakau
terutama di wilayah Aceh. Sering kali dikenal sebagai zat yang bisa
menambah nafsu makan dan secara bersamaan juga berfungsi sebagai
pengganti opium. Terdapat juga laporan bahwa daun ganja yang dicincang
terkadang direndam dalam air, dikeringkan, dan dilinting di dalam daun
palem nipa dan dibakar seperti rokok. Konon, daun ganja kering yang
dibungkus dengan daun jagung atau daun pisang dapat menghasilkan efek
yang lebih kuat. Gambaran serupa tentang ganja juga ditulis dalam
laporan berjudul The Useful Plants of the Dutch East Indies
(Tanaman-tanaman bermanfaat Hindia Belanda Timur), dimana spesies

Cannabis Sativa juga terdaftar di dalamnya.

RUBRIK UTAMA
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Walaupun ganja biasanya tumbuh di bagian utara pulau Sumatera,

beberapa dokumen mengemukakan bahwa tanaman ganja juga tumbuh di
wilayah lain Hindia Belanda seperti di wilayah Batavia (Jakarta),
Buitenzorg (Bogor) dan Ambon. Tampaknya selama akhir abad ke-19, ganja
masih belum dikenal di kalangan masyarakat Jawa, namun ada asumsi
bahwa tanaman itu mungkin saja telah dibudidayakan di pulau tersebut
mengingat keakraban masyarakat setempat dengan istilah-istilah seperti
“ganja atau genji”. Rupanya, daun ganja dan opium digunakan oleh pemilik
toko atau pemilik warung untuk meningkatkan aroma dan efek narkotik
dari tembakau kering yang dilinting dalam daun pisang. Di sisi lain,
budidaya dan penggunaan ganja di Ambon didokumentasikan oleh ahli
botani Jerman-Belanda, G. E. Rumphius yang menulis tentang
penggunaan rekreasi dan medis dari Cannabis Indica dan terkadang dari

Cannabis Sativa di dalam bukunya Herbarium Amboinense (1741).

BENTUK-BENTUK AWAL

Meskipun budidaya ganja di kepulauan Indonesia dikatakan kurang umum
daripada di daratan Hindia, ganja masih ditanam di Ambon dengan biji
yang didapatkan dari Jawa. Di wilayah itu, akar ganja dikonsumsi untuk
mengobati gonore, sementara bagian daunnya kadang-kadang dicampur
dengan pala dan diseduh sebagai teh untuk tujuan mengurangi gangguan
asma, nyeri dada pleuritis dan sekresi empedu. Teh ganja yang diolah
dengan daun ganja kering, secara rekreasional dikonsumsi untuk
meningkatkan rasa kesejahteraan yang oleh penduduk setempat disebut
sebagai hayal, mirip dengan kata Indonesia modern yaitu “khayal”
(keadaan berimajinasi atau berfantasi). Rumphius mengamati bahwa di
antara masyarakat Muslim, daun ganja yang dibakar dengan tembakau
bisa menghasilkan efek bervariasi mulai dari agresi sampai dengan rasa

sedih dan melankoli.

PELARANGAN GANJA DI INDONESIA

Konvensi Tunggal Narkotika 1961 merupakan hasil dari United Nations Conference for the Adoption of a Single Convention on Narcotic Drugs yang

diselenggarakan di New York. Tujuan dari konvensi tersebut agar ada suatu dasar yang kuat dalam usaha pengendalian peredaran narkotika. Draf akhir

Konvensi Tunggal Narkotika 1961 merupakan penggabungan dari beberapa dekade perjanjian pengendalian narkoba yang kemudian menjadi satu bagian

aturan yang dikelola oleh PBB.

Dalam Konvensi Tunggal Narkotika 1961, ganja dan turunannya ditempatkan ke dalam narkotika golongan | dan golongan IV. Penggolongan ini

diklasifikasikan berdasarkan efek terapeutik yang dirasakan dan potensi penyalahgunaannya. Narkotika golongan | harus tunduk pada semua aturan

pembatasan dalam Konvensi tersebut. Sama halnya dengan golongan IV yang harus tunduk pada semua ketentuan, walaupun ada sebagian kecil golongan

IV yang mendapat beberapa ketentuan pembebasan. Sedangkan untuk narkotika golongan Il dan Ill mendapat suatu toleransi atau beberapa ketentuan

pembebasan dalam Konvensi Tunggal Narkotika 1961. Kehadiran Konvensi Tunggal Narkotika 1961 sangat mempengaruhi berjalannya proses pengendalian

pemakaian dan pengedaran narkotika di Indonesia. Hal ini dapat dilihat melalui aturan hukum tentang narkotika di Indonesia yang dasar hukumnya

mengacu pada konvensi ini.

RUBRIK UTAMA
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Aturan hukum terkait narkotika di Indonesia telah mengalami beberapa
kali perubahan. Yang pertama adalah Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976
tentang Narkotika dimana pemberlakuannya ini sekaligus mencabut
Verdoovende Middelen Ordonnantie. Kemudian Undang-Undang tersebut
dicabut dan digantikan dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997
tentang Narkotika. Terakhir Undang-Undang tersebut dicabut dan
digantikan dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika.

ALSALCUNHAS.ORG

Pada tiap perjalanan Undang-Undang narkotika tersebut, dapat dilihat
bahwa Konvensi Tunggal Narkotika 1961 masih digunakan sebagai salah
satu dasar hukumnya. Hal ini dapat dilihat dalam bagian “Mengingat”
yang menempatkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1976 tentang
Pengesahan Konvensi Tunggal Narkotika 1961 beserta protokol yang
mengubahnya. Penggolongan narkotika di Indonesia juga tak luput dari
pengaruh konvensi tersebut yang pada intinya sama-sama menaruh
ganja ke dalam posisi dengan subjek kontrol yang paling ketat. Dari
golongan | sampai lll di Indonesia, ganja ditempatkan pada golongan |.
Dalam golongan tersebut, ganja hanya dapat digunakan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi tidak boleh dipergunakan dalam

bidang kesehatan atau medis.

-Pasal 1 ayat (1) “Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan

ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini.”

-Pasal 6 Ayat (1) “Narkotika sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 digolongkan ke dalam:

a. Narkotika Golongan I;
b. Narkotika Golongan II; dan
c. Narkotika Golongan IIl.

Dalam ketentuan ini yang dimaksud dengan 'Narkotika golongan I' adalah narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu

pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan.

-Pasal 8 Ayat (1) "Narkotika golongan | dilarang digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan". Disebutkan bahwa narkotika golongan | tidak boleh

dipakai untuk kepentingan medis dan asal inilah yang lantas digugat ke MK.

Dari ketiga pasal diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan narkotika (termasuk ganja) merupakan tindak pidana. Dalam UU No.35 Tahun 2009 ini juga

termuat penguatan atau peningkatan ancaman hukuman. Peningkatan ancaman hukuman tersebut meliputi berapa jumlah ancaman pidana, yakni minimal

khusus dan maksimal khusus. Diantaranya:

11 tmoept
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Produksi, impor, ekspor, dan distribusi: hukuman penjara
tahun dan denda antara Rp 1-10 milyar. Dalam kasus
‘ aman: hukuman mati, penjara

penjara dengan denda lebih

ara atau hukuman seumur hidup dan denda
.000.000.000. Dalam kasus lebih dari 1 kg

an penjara seumur hidup atau 5-20 tah

bih tinggi dari Rp 8 miliar (Pagall







